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Fajar Happy Pradityo. 2010. Tinjauan Hukum Pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara Pengusaha dengan Serikat Pekerja Di PT. Saka Farma Laboratories Semarang. Dosen Pembimbing I : Drs. Roestopo, SH, MH dan Dosen Pembimbing II : Dewi Sulistyaningsih, SH, MH, hal 90. 

Kata Kunci : Perjanjian Kerja Bersama

Perjanjian kerja bersama adalah perjanjian yang merupakan hasil perundingan antara serikat pekerja/serikat buruh atau beberapa serikat pekerja/serikat buruh yang tercatat pada instansi yang bertanggung jawab dibidang ketenagakerjaan dengan pengusaha, atau beberapa pengusaha atau perkumpulan pengusaha yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban kedua belah pihak. 

Permasalahan  dalam penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu (1) bagaimana pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersaama (PKB) antara pengusaha dengan serikat pekerja di PT. Saka Farma Laboratories Semarang ?, (2) Bagaiman kendala-kendala dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara pengusaha dengan serikat pekerja di PT. Saka Farma Laboratories Semarang ? dan (3) bagaimana cara mengatasi kendala Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara pengusaha dengan serikat pekerja di PT. Saka Farma Laboratories Semarang ?
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Sifat penelitian adalah sifat deskriptif. Analisis data dilakukan secara analisis normatif  kualitatif. Model analisis data yang digunakan oleh penulis adalah metodologi kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Tinjauan Hukum Pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara Pengusaha dengan Serikat Pekerja Di PT. Saka Farma Laboratories Semarang dapat disimpulkan pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersaama (PKB) antara pengusaha dengan serikat pekerja di PT. Saka Farma Laboratories Semarang pada prinsipnya telah berjalan dengan baik meskipun ada beberapa kesepakatan yang tidak dilaksanakan kedua pihak. Tidak terlaksananya kesepakatan oleh kedua pihak tidak sampai menimbulkan perselisihan hubungan kerja karena selalu diselesaikan secara musyawarah untuk mufakat. Kendala-kendala dalam pelaksanaan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara pengusaha dengan serikat pekerja di PT. Saka Farma Laboratories Semarang yang dihadapi anatara lain : (1) kurang optimalnya peranan Serikat Pekerja dalam memperjuangkan hak-hak pekerja, (2) Ketidaktahuan dan masih kurangnya kepedulian pekerja terhadap hak-hak sebagai pekerja, (3) Sumber Daya Pekerja yang rendah. Cara mengatasi kendala Perjanjian Kerja Bersama (PKB) antara pengusaha dengan serikat pekerja di PT. Saka Farma Laboratories Semarang dilaksanakan sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian Perselisihan Perburuhan, dalam pelaksanaanya selalu diselesaikan melalui musyawarah mufakat.
Saran yang dikemukakan dalam perjanjian kerjasama, hendaknya juga mencantumkan upaya hukum yang dapat ditempuh oleh tenaga kerja agar para tenaga kerja yang dipekerjakan perusahaan diperlakukan secara adil ditempat mereka bekerja. Para pihak harus konsekuen dengan perjanjian yang telah mereka sepakati, untuk itu dalam penyiapan kontrak dianjurkan adanya negosiasi sebelum masuk ke dalam pembuatan kontrak agar klausula-klausula yang terkandung dalam kontrak tersebut tidak berat sebelah atau tidak merugikan salah satu pihak. Untuk menghindari hal semacam itu sebaiknya para pihak menggunakan ahli hukum untuk mempersiapkan draft kontrak.













































































































